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ABSTRAK
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembiasaan shalat dhuha sebagai penerapan figih
ibadah dalam upaya meningkatkan budaya religious di Madarsah Tsanawiyah Al-Fadlliyah
Bojonggambir Tasikmalaya. Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif deskriptif dengan
Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokuemntasi. Adapun analisis data
dilakukan dengan Teknik kondensasi data, penyajian data dan penarikan Kesimpulan. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Pembiasaan shalat dhuha di Madrasah Tsanawiyah Al-Fadlliyah
sudah dilaksanakan sejak lama, selain itu terdapat beberapa aspek yang berkaitan dengan pembiasaan
shalat dhuha di Madrasah Tsanawiyah Al-Fadlliyah Tasikmalaya diantaranya: ketepatan pengaturan
waktu, sosialisasi dan edukasi setelah shalat dhuha, pemberian contoh oleh para guru dengan aktif
terlibat dalam pelaksanaan shalat dhuha, pelaksanaan shalat dhuha secara berjamaah, lingkungan yang
mendukung dan kondusif, pelaksanaan evaluasi berkala dan pemberian penghargaan, dan terintegrasi
dengan kurikulum; 2) Dampak yang dirasakan dengan dilaksanakannya pembiasaan shalat dhuha ini
ialah: adanya peningkatan kesadaran spiritual, penguatan karakter siswa, dan keterlibatan sosial siswa.

Kata Kunci: Shalat Dhuha, Figih Ibadah, Budaya Religius.

Abstrack: This study aims to analyze the habit of dhuha prayer as an application of religious law to
improve religious culture at Madarsah Tsanawiyah Al-Fadlliyah Bojonggambir Tasikmalaya. The
research method used is qualitative descriptive with data collection techniques through observation,
interviews, and documentation studies. The data analysis was carried out using data condensation
techniques, data presentation and drawing conclusions. The results of this study indicate that: 1) The
habit of performing dhuha prayer at Madrasah Tsanawiyah Al-Fadlliyah has been implemented for a
long time, in addition there are several aspects related to the habit of performing dhuha prayer at
Madrasah Tsanawiyah Al-Fadlliyah Tasikmalaya including: the right timing, socialization and
education after dhuha prayer, giving examples by teachers by actively involving in the implementation
of dhuha prayer, implementation of dhuha prayer in congregation, a supportive and conducive
environment, implementation of periodic evaluations and awards, and integrated with the curriculum;
2) The impacts felt by implementing the habit of dhuha prayer are: an increase in spiritual awareness,
strengthening student character, and student social involvement.
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A. LATAR BELAKANG

Dunia Pendidikan khususnya di madrasah, pembiasaan figih ibadah memiliki
urgensi yang sangat mendalam bagi peserta didik. Setiap ibadah yang diajarkan, seperti
shalat, puasa, dan zakat, bukan hanya merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan,
tetapi juga menjadi landasan dalam membentuk karakter dan akhlak anak-anak.

Menurut Zubaedi dalam (Ningsih, 2025) menjelaskan bahwa Pendidikan karakter
adalah pendidikan yang menumbuhkan nilai-nilai karakter peserta didik agar memiliki
nilai dan karakter dan menggunakan nilai-nilai tersebut dalam kehidupannya sebagai
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warga dan warga masyarakat yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif. Mustadi et
al dalam (Aslan, 2025) menjelaskan bahwa pendidikan karakter adalah gerakan dalam
sistem pendidikan di Indonesia yang diimplementasikan dengan identitas dan
karakteristik bangsa Indonesia, sehingga dapat menumbuhkan hal baik berupa sikap
maupun perilaku pada diri anak sejak dini.

Menurut Koesoema dalam (Kartika, 2025) menjelaskan bahwa pendidikan karakter
juga diartikan sebagai upaya untuk mengembangkan berbagai macam dimensi pada
pribadi individu supaya dapat bertanggung jawab pada dirinya sendiri sebagai pribadi
serta dapat berinteraksi dengan orang lain di sekitarnya. Damayanti dalam (Mukarom,
2024) menjelaskan bahwa pendidikan karakter bertujuan untuk menciptakan pendidikan
di sekolah dalam membina etika, bertanggung jawab, dan mengajarkan nilai karakter baik.
Pendidikan karakter juga dapat dikatakan pendidikan budi pekerti dalam diri individu
yang melibatkan aspek pengetahuan, perasaan, dan tindakan yang secara langsung
berkaitan satu dengan yang lainnya.

Dari beberapa pengertian diatas disimpulkan bahwa Pendidikan karakter memiliki
makna lebih dalam daripada pendidikan moral, karena bukan hanya belajar tetapi
menumbuhkan perilaku yang baik.

Bayangkan seorang siswa yang sejak dini terbiasa melaksanakan shalat lima waktu.
Setiap kali ia menunaikan ibadah tersebut, tidak hanya aspek fisik yang terlibat, tetapi
juga penguatan spiritual yang mengajarkan nilai disiplin dan ketekunan. Siswa ini belajar
untuk memprioritaskan waktu dan menata kehidupannya agar dapat menyisihkan waktu
untuk beribadah. Dalam proses ini, mereka belajar bahwa hidup tidak hanya tentang
pencapaian akademis, tetapi juga tentang menghubungkan diri dengan Allah dan
menjalani kehidupan dengan penuh rasa Syukur (Herman, 2019).

Menurut Sapendi dalam (Arifudin, 2025) menjelaskan pembiasaan merupakan suatu
kegiatan untuk melakukan hal-hal yang sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguuh
dengan tujuan memperkuat atau menyempurnakan suatu keterampilan agar menjadi
terbiasa. Dengan kata lain pembiasaan merupakan cara mendidik anak dengan
penanaman proses kebiasaan. Menurut pendapat Burghardt dalam (Sudrajat, 2024),
kebiasaan berkembang sebagai hasil dari praktek sering menerapkan stimulus yang
diulang untuk mengurangi kecenderungan respon.

zuhri dalam (Abduloh, 2020) menjelaskan bahwa pembiasaan merupakan kegiatan
yang dilakukan secara terus menerus dalam kehidupan sehari-hari anak sehingga menjadi
kebiasaan yang baik. Pembiasaan ini meliputi aspek perkembangan moral, nilai-nilai
agama, akhlak, pengembangan sosio emosional dan kemandirian. Pembiasaan positif
yang sejak dini sangat memberikan pengaruh positif pula pada masa yang akan datang.
Adapun Novan Ardy Wiyani dalam (Kurniawan, 2025) mengemukakan bahwa
pembiasaan dinilai sangat efektif jika diterapkan terhadap anak usia dini. Hal ini
dikarenakan anak usia dini memiliki rekaman ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian
yang belum matang, sehingga mereka mudah diatur dengan berbagai kebiasaan yang
mereka lakukan sehari-hari.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan diadakannya
pembiasaan di sekolah adalah untuk melatih serta membiasakan peserta didik konsisten
dengan sebuah tujuan, sehingga benar-benar tertanam pada diri anak dan akhirnya
menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan dikemudian hari.
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Pembiasaan figih ibadah juga berfungsi sebagai pengingat akan pentingnya niat dan
ketulusan dalam setiap tindakan. Ketika siswa diajarkan untuk mengeluarkan zakat,
mereka tidak hanya belajar tentang angka dan nominal, tetapi juga nilai-nilai
kebersamaan dan kepedulian terhadap orang lain. Dalam setiap rupiah yang disisihkan,
mereka menyadari bahwa ada tanggung jawab sosial yang melekat, dan bahwa berbagi
adalah bagian dari keimanan mereka. Ini mengajarkan mereka untuk tidak hanya
memikirkan diri sendiri, tetapi juga memperhatikan kebutuhan sesama (Makiah & Mailita,
2024).

Lebih jauh lagi, pembiasaan figih ibadah dapat menjadi alat untuk mengembangkan
rasa percaya diri dan kemampuan bersosialisasi. Ketika siswa melakukan shalat
berjamaah, mereka belajar tentang kebersamaan dan saling menghargai. Mereka
berinteraksi dengan teman-teman sebayanya, belajar tentang toleransi, dan merasakan
pentingnya komunitas dalam menjalani ibadah. Pengalaman ini memperkuat ikatan sosial
di antara mereka, menjadikan mereka individu yang lebih empatik dan peduli (Surahyo
& Nurwahyudi, 2024).

Di samping itu, pembiasaan ibadah juga berkontribusi terhadap kesehatan mental
peserta didik. Dalam dunia yang penuh dengan tekanan dan tantangan, ritual ibadah dapat
memberikan ketenangan dan ruang refleksi. Ketika mereka menghadapi kesulitan,
mengingat dan mengamalkan ajaran figih ibadah membantu mereka menemukan jalan
keluar, menjadikan iman sebagai sumber kekuatan.

Dengan demikian, urgensi pembiasaan figih ibadah bagi peserta didik sangatlah
besar. la bukan sekadar tentang melaksanakan kewajiban agama, tetapi lebih dari itu
merupakan proses pembentukan karakter, peningkatan spiritualitas, dan pengembangan
hubungan sosial. Melalui pembiasaan ini, diharapkan peserta didik tidak hanya menjadi
individu yang taat beribadah, tetapi juga menjadi agen perubahan yang mampu membawa
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Dalam setiap langkah ibadah yang mereka
lakukan, tersimpan harapan untuk menciptakan generasi yang lebih baik, lebih religius,
dan lebih berakhlak mulia.

Diantara banyaknya hal yang tercakup kedalam figih ibadah ialah shalat. Shalat
termasuk kedalam rukun islam yang kedua, namun hal tersebut shalat yang wajib,
sehingga tidak boleh ditinggalkan satu waktupun. Selain yang sifatnya wajib, shalat juga
ada yang bersifat sunnah. Namun dalam pandangan islam ada shalat yang dianjurkan
untuk dilaksanakan, atau disebut juga dengan sunnah muakkad. Shalat yang termasuk
sunnah muakkad salah satunya ialah shalat dhuha. Dalam beberapa Riwayat, disebutkan
bahwa shalat dhuha memiliki berbagai macam faedah, sehingga shalat ini sering
dilaksanakan bukan hanya oleh perorangan, tetapi juga terkadang dilaksanakan
diberbagai instansi dan menjadi aturan mutlak. Salah satunya di Madrasah Tsanawiyah
Al-Fadlliyah Bojonggambir Tasikmalaya.

Penerapan shalat Dhuha di madrasah dapat menjadi salah satu strategi untuk
meningkatkan kedisiplinan, spiritualitas, dan kesadaran beragama di kalangan siswa.
Dengan menjadikan shalat Dhuha sebagai rutinitas, siswa diajarkan untuk menghargai
waktu, memperkuat ikatan spiritual, dan meningkatkan hubungan sosial antar siswa.
Selain itu, melalui shalat Dhuha, madrasah dapat menciptakan lingkungan yang lebih
religius, yang selanjutnya dapat mempengaruhi pola pikir dan perilaku siswa dalam
kehidupan sehari-hari (Ika et al, 2021).
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Budaya religius yang diharapkan tidak hanya terbatas pada aspek ritual, tetapi juga
meliputi nilai-nilai moral, etika, dan sikap positif dalam berinteraksi dengan sesama.
Dengan mengintegrasikan shalat Dhuha ke dalam kegiatan sehari-hari di madrasah,
diharapkan siswa tidak hanya menjadi individu yang taat beribadah, tetapi juga mampu
menjadi agen perubahan yang membawa nilai-nilai agama dalam berbagai aspek
kehidupan (Fatimah, 2021).

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis
penerapan shalat Dhuha sebagai implementasi figih ibadah di Madrasah Tsanawiyah Al-
Fadlliyah Tasikmalaya dan bagaimana praktik ini dapat berkontribusi pada peningkatan
budaya religius di kalangan siswa.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Kartika, 2023) bahwa
pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan
agar hasilnya optimal.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk
memberikan gambaran atau deskripsi mendalam tentang suatu fenomena, situasi, atau
pengalaman dari sudut pandang peserta penelitian (Sopwandin & Irawati, 2023). Metode
ini sering digunakan dalam ilmu sosial dan humaniora untuk memahami makna, konteks,
dan proses yang terkait dengan perilaku atau pandangan individu atau kelompok.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Iskandar dalam (Delvina, 2020) menyatakan pendekatan kualitatif
adalah dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan
dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu
pendidikan. Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam
(Romdoniyah, 2024) menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang
berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Nasril, 2025) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan
pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai Pembiasaan Shalat
Dhuha Sebagai Penerapan Figih Ibadah Dalam Upaya Meningkatkan Budaya Religius Di
Madrasah. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan
dari penelitian (Nita, 2025).

Bogdan dan Taylor dalam (Aidah, 2024) menjelaskan bahwa metodologi penelitian
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pada penelitian
ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari
pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami, khususnya terkait
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Pembiasaan Shalat Dhuha Sebagai Penerapan Figih Ibadah Dalam Upaya Meningkatkan
Budaya Religius Di Madrasah.

Bungin dikutip (Afifah, 2024) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di
masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas
ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran Pembiasaan Shalat Dhuha Sebagai
Penerapan Figih Ibadah Dalam Upaya Meningkatkan Budaya Religius Di Madrasah.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun Kkajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang Pembiasaan Shalat Dhuha
Sebagai Penerapan Figih Ibadah Dalam Upaya Meningkatkan Budaya Religius Di
Madrasah, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Syofiyanti, 2024).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel
ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi,
baik cetak maupun online (Supriani, 2024).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Supriani, 2023) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang
membagikan pandangan Pembiasaan Shalat Dhuha Sebagai Penerapan Figih Ibadah
Dalam Upaya Meningkatkan Budaya Religius Di Madrasah.

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (As-Shidgi, 2024) mengatakan bahwa
pengumpulan data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang
berkaitan dengan topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut
dapat ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi,
tesis, dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Supriani, 2025) bahwa pengumpulan data
dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan
menggunakan teknik yang berbeda.

Adapun pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi
dokumentasi, dengan kegiatan analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan (Sopwandin, 2024).

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Sofyan, 2020). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat
dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal yang
diamati dalam penelitian ini adalah tentang Pembiasaan Shalat Dhuha Sebagai Penerapan
Figih Ibadah Dalam Upaya Meningkatkan Budaya Religius Di Madrasah.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
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ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Arifudin, 2024).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Nuryana, 2024). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Kartika, 2020) bahwa metode
dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip
dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Kartika, 2021) bahwa strategi
dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek
penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini
dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu
Pembiasaan Shalat Dhuha Sebagai Penerapan Figih Ibadah Dalam Upaya Meningkatkan
Budaya Religius Di Madrasah.

Moleong dikutip (Kartika, 2022) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Paturochman, 2024) menjelaskan
reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data
dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan
temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut
Moleong dalam (Noviana, 2020), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas
hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang
diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Abdul, 2012) menyatakan bahwa analisis data merupakan
kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui
pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya.
Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dalam (Rohimah, 2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan Kesimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembiasaan
Pembiasaan adalah proses di mana individu atau kelompok mengulang suatu perilaku,
kebiasaan, atau praktik secara konsisten sehingga menjadi bagian dari rutinitas atau cara
hidup mereka. Proses ini bertujuan untuk membentuk pola perilaku yang diharapkan, baik
dalam konteks positif maupun negatif. Pembiasaan sering kali melibatkan pembelajaran
melalui pengalaman dan pengulangan, yang dapat mempengaruhi sikap, nilai, dan cara
berpikir seseorang (Tanti, 2023). Terdapat ciri-ciri pembiasaan yang dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari, diantaranya:
1. Keterulangan: Pembiasaan terjadi melalui pengulangan perilaku dalam waktu
yang cukup lama. Semakin sering perilaku dilakukan, semakin besar
kemungkinan perilaku tersebut menjadi kebiasaan.
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2. Konsistensi: Perilaku yang dibiasakan akan dilakukan secara konsisten dalam
situasi yang relevan. Misalnya, jika seseorang terbiasa berolahraga setiap pagi,
mereka akan melakukannya secara teratur.

3. Adaptasi: Pembiasaan memungkinkan individu untuk beradaptasi dengan
lingkungan atau situasi baru. Misalnya, anak-anak yang dibiasakan untuk
berinteraksi dengan teman-teman mereka akan lebih mudah beradaptasi di
lingkungan sosial.

4. Perubahan Perilaku: Proses ini dapat menghasilkan perubahan positif dalam
perilaku, seperti disiplin, tanggung jawab, dan keterampilan sosial.

Selain itu, ada beberapa contoh pembiasaan baik yang sering kita temui dalam

kehidupan sehari-hari, yakni sebagai berikut:

1. Pembiasaan dalam Pendidikan: Di sekolah, siswa yang dibiasakan untuk belajar
secara teratur akan mengembangkan kebiasaan baik yang mendukung
keberhasilan akademis mereka.

2. Pembiasaan dalam Ibadah: Dalam konteks agama, pembiasaan shalat atau
membaca Al-Qur'an secara rutin akan memperkuat komitmen spiritual individu.

3. Pembiasaan dalam Kesehatan: Seseorang yang dibiasakan untuk mengonsumsi
makanan sehat dan berolahraga secara teratur akan lebih cenderung menjaga pola
hidup sehat.

Dengan demikian, pembiasaan berperan penting dalam pengembangan individu dan
pembentukan budaya dalam masyarakat. Proses ini membantu menciptakan stabilitas dan
keteraturan dalam kehidupan sehari-hari, serta mendukung perkembangan karakter dan
keterampilan yang positif.

Shalat Dhuha

Shalat Dhuha merupakan salah satu ibadah sunnah yang memiliki nilai penting dalam
tradisi Islam. Sebagai bentuk pengamalan figih ibadah, shalat ini tidak hanya berfungsi
sebagai ritual spiritual, tetapi juga memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk
karakter dan budaya religius di lingkungan madrasah. Dalam konteks pendidikan,
madrasah berperan sebagai lembaga yang tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan
umum, tetapi juga mendidik siswa untuk memahami dan mengamalkan ajaran agama,
salah satunya melalui pengamalan shalat dhuha (Kandiri & Mahmudi, 2018).

Budaya Religius

Budaya religius di madrasah merujuk pada nilai-nilai, praktik, dan kebiasaan yang
berkaitan dengan kehidupan beragama yang dikembangkan dan dipromosikan dalam
lingkungan pendidikan madrasah. Budaya ini tidak hanya mencakup aspek ibadah, tetapi
juga meliputi sikap, perilaku, dan interaksi sosial yang berlandaskan pada ajaran agama
Islam (Mulyadi, 2018). Berikut adalah beberapa komponen penting dari budaya religius
di madrasah:

1. Ibadah Sehari-hari

Madrasah seringkali menjadi tempat di mana siswa diajarkan untuk melaksanakan
ibadah dengan baik dan benar, seperti shalat, puasa, dan membaca Al-Qur'an.
Pembiasaan ibadah dalam kehidupan sehari-hari membantu siswa membangun
kedisiplinan dan kesadaran spiritual.

2. Pembelajaran Agama
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Budaya religius di madrasah juga ditandai dengan pengajaran ilmu agama yang
komprehensif, mencakup figih, akidah, akhlak, dan tafsir. Pendidikan ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam
serta membekali siswa dengan nilai-nilai moral yang baik.

3. Kegiatan Keagamaan

Berbagai kegiatan keagamaan, seperti perayaan hari besar Islam, pengajian, dan
kegiatan sosial berbasis agama, menjadi bagian integral dari budaya religius.
Kegiatan ini tidak hanya memperkuat pengetahuan agama, tetapi juga
meningkatkan solidaritas dan kebersamaan di antara siswa.

4. Nilai-nilai Moral dan Etika

Budaya religius juga mencakup penerapan nilai-nilai moral dan etika dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa diajarkan untuk bersikap jujur, menghormati orang
lain, dan berbuat baik, baik di dalam maupun di luar lingkungan madrasah.

5. Lingkungan yang Mendukung

Madrasah berusaha menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan
budaya religius, seperti penataan ruang kelas yang mencerminkan nilai-nilai Islam,
penggunaan bahasa Arab dalam komunikasi, dan penyediaan fasilitas untuk
ibadah.

6. Pendidikan Karakter

Budaya religius di madrasah berfokus pada pembentukan karakter siswa. Dengan
mengintegrasikan ajaran agama dalam pendidikan karakter, madrasah berupaya
menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga
berakhlak mulia.

7. Partisipasi Keluarga

Keterlibatan orang tua dan keluarga dalam mendukung pendidikan agama anak-
anak mereka juga merupakan bagian penting dari budaya religius. Kolaborasi
antara madrasah dan keluarga memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di sekolah.

Dalam hal ini, budaya religius di madrasah memainkan peran vital dalam membentuk
identitas dan karakter siswa. Melalui pendidikan yang berlandaskan pada ajaran Islam,
madrasah berkontribusi dalam menciptakan generasi yang tidak hanya memiliki
pengetahuan agama yang kuat, tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga berdampak positif bagi masyarakat secara keseluruhan.
Implementasi Shalat Dhuha di Madrasah Tsanawiyah Al-Fadlliyah Tasikmalaya

Madrasah Tsanawiyah Al-Fadlliyah Bojonggambir Tasikmalaya merupakan lembaga
yang berada di kompleks pondok pesantren, dibawah Yayasan Al-Fadlliyah. Madrasah
Tsanawiyah Al-Fadlliyah merupakan pengembangan dari Pondok Pesantren Al-Fadlliyah.
Pondok Pesantren Al-Fadlliyah ini diberi nama Al-Fadlliyah karena pendiri pondok
pesantren ini bernama K.H. Mohammad Fadly, alm. Untuk mengenang jasa beliau maka
dinamakanlah Pondok Pesantren Al-Fadlliyah oleh KH. Somadin Fadli pada tahun 1970-
an.

Pada awal perkembangannya, K.H. Somadin Fadli merintis sebuah yayasan bersama
kakak iparnya K.H. Ahmad Sobana dan adik ipar beliau K.H. Sobirin pada tahun 1974,
dan terbentuklah sebuah yayasan yang didalamnya terdapat lembaga pendidikan formal
seperti Pendidikan Guru Agama (PGA). Seiring berkembangnya kebijakan, PGA diganti
menjadi MTs dan bertahan hingga saat ini.
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Meski berada dikompleks pondok pesantren, tetapi siswa yang sekolah bukan hanya
yang mesantren, sehingga hal ini menyebabkan adanya sikap, perilaku dan kebiasaan
yang berbeda dengan lingkungan pesantren. Sehingga hal ini tentunya diperlukan strategi
khusus agar karakter siswa tetap sejalan dengan nilai-nilai kepesantrenan, salah satu
upaya yang dilakukan ialah dengan menerapkan pembiasaan shalat dhuha sebelum
pembelajaran berlangsung.

Gambar 1. Kegiatan Shalat Dhuha Berjamaah

Beberapa aspek yang mencakup implementasi shalat Dhuha di Madrasah Tsanawiyah
Al-Fadlliyah Bojonggambir Tasikmalaya diantaranya sebagai berikut:
1. Jadwal dan Pengaturan Waktu

Shalat Dhuha dilaksanakan setiap hari di madrasah pada waktu yang telah ditentukan,
biasanya pada pagi hari 15 menit sebelum pembelajaran berlangsung terkecuali pada hari
senin, karena ada upacara bendera. Penjadwalan ini dilakukan secara teratur agar siswa
terbiasa melaksanakan ibadah ini sebagai bagian dari rutinitas harian mereka.
2. Sosialisasi dan Edukasi

Setelah pelaksanaan shalat Dhuha, salah satu guru biasanya memberikan ceramah
singkat atau mengadakan sosialisasi untuk memberikan pemahaman kepada siswa
mengenai keutamaan shalat Dhuha. Melalui ceramah dan diskusi, siswa diajarkan tentang
manfaat spiritual dan sosial dari ibadah ini, seperti mendekatkan diri kepada Allah,
memperkuat rasa syukur, dan meningkatkan disiplin.
3. Pemberian Contoh oleh Pengajar

Para guru dan pengajar di Madrasah Al-Fadlliyah menjadi teladan dalam
melaksanakan shalat Dhuha. Dengan menunjukkan kepatuhan mereka dalam beribadah,
diharapkan siswa akan termotivasi untuk melakukan hal yang sama (Sopwandin, 2019).
Dalam kegiatan shalat dhuha ini, guru yang ikut bukan hanya perwakilan saja, melainkan
seluruhnya ikut melaksanakan shalat dhuha bersama siswa.
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Gambar 2. Keterlibatan guru-guru dalam pembiasaan shalat dhuha

4. Pelaksanaan Bersama
Shalat Dhuha dilakukan secara berjamaah di masjid yang terletak di samping sekolah.
Kegiatan ini tidak hanya memperkuat aspek ibadah, tetapi juga membangun rasa
kebersamaan di antara siswa dan guru, menciptakan ikatan sosial yang lebih kuat, dan
memperkuat komunitas madrasah.
5. Dukungan Lingkungan
Madrasah menyediakan lingkungan yang mendukung pelaksanaan shalat Dhuha,
seperti tempat ibadah yang bersih dan nyaman, serta suasana yang tenang. Hal ini
memudahkan siswa untuk fokus dalam beribadah. Hal ini didukung juga dengan posisi
sekolah yang berada di kompleks pondok pesantren.
6. Evaluasi dan Penghargaan
Madrasah melakukan evaluasi berkala mengenai pelaksanaan shalat Dhuha, baik dari
segi kehadiran siswa maupun kualitas ibadah. Sesekali penghargaan diberikan kepada
kelas atau siswa yang menunjukkan konsistensi dalam melaksanakan shalat Dhuha,
sebagai bentuk motivasi tambahan.
7. Integrasi dengan Kurikulum
Pelaksanaan shalat Dhuha juga diintegrasikan dalam kurikulum pembelajaran, di
mana siswa diajarkan tentang aspek figih yang berkaitan dengan ibadah ini, termasuk tata
cara, niat, dan adab yang harus diperhatikan (Sopwandin et al, 2023).
Pembiasaan shalat dhuha di Madrasah Tsanawiyah Al-Fadlliyah Bojonggambir
Tasikmalaya telah menunjukkan dampak positif, antara lain:
1. Peningkatan kesadaran spiritual, siswa menjadi lebih peka terhadap aspek spiritual
dalam kehidupan sehari-hari.
2. Penguatan karakter, melalui disiplin dalam beribadah, siswa belajar nilai-nilai
tanggung jawab dan ketekunan.
3. Keterlibatan Sosial, kegiatan berjamaah membantu siswa untuk lebih aktif dalam
interaksi sosial dan membangun komunitas yang harmonis.
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Dengan demikian, implementasi shalat Dhuha di Madrasah Tsanawiyah Al-Fadlliyah
Tasikmalaya tidak hanya memperkaya aspek ibadah siswa, tetapi juga berkontribusi pada
pembentukan karakter dan budaya religius yang kuat di kalangan siswa-siswi Madrasah
Tsanawiyah Al-Fadlliyah Tasikmalaya.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pembiasaan shalat dhuha di Madrasah Tsanawiyah Al-Fadlliyah Tasikmalaya sudah
berjalan cukup lama, hal ini sebagai langkah sekolah untuk tetap menjaga aspek religious
siswa dan menumbuhkan budaya religious di sekolah. Aspek-aspek yang berkaitan
dengan pembiasaan shalat dhuha di Madrasah Tsanawiyah Al-Fadlliyah Tasikmalaya
diantaranya ketepatan pengaturan waktu, sosialisasi dan edukasi setelah shalat dhuha,
pemberian contoh oleh para guru dengan aktif terlibat dalam pelaksanaan shalat dhuha,
pelaksanaan shalat dhuha secara berjamaah, lingkungan yang mendukung dan kondusif,
pelaksanaan evaluasi berkala dan pemberian penghargaan, dan terintegrasi dengan
kurikulum. Adapun dampak yang dirasakan dengan adanya pembiasaan shalat dhuha ini
lalah: 1) adanya peningkatan kesadaran spiritual, 2) penguatan karakter siswa, 3)
keterlibatan sosial, kegiatan berjamaah membantu siswa untuk lebih aktif dalam interaksi
sosial dan membangun komunitas yang harmonis.

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
yakni: 1) Disarankan agar pihak madrasah mengembangkan program pembiasaan shalat
Dhuha secara rutin dan terstruktur, seperti mengintegrasikan kegiatan ini dalam jadwal
harian madrasah agar menjadi kebiasaan yang melekat pada siswa dan guru, serta 2)
Melakukan evaluasi dan monitoring secara berkala untuk mengetahui tingkat
keikutsertaan dan dampak positif dari pembiasaan shalat Dhuha terhadap budaya religius
siswa di madrasah.
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